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ABSTRAK

Miftahun Najah, 08051181419003, Identifikasi Morfometrik dan Distribusi
Mimi/Belangkas Sebagai Primitive Marine Animal di Perairan Pesisir

Banyuasin (Pembimbing: Dr. Fauziyah, S.Pi and FitriAgustriani, S.Pi.,M. Si)

Belangkas di Indonesia dianggap sebagai hewan laut primitif (primitive marine
animal), dan sudah dikelompokkan ke dalam kategori rawan. Populasi belangkas
kini semakin menurun dikarenakan penangkapan yang cukup intensif oleh nelayan
dan degradasi habitat. Upaya penegakan hukum terhadap para pelaku kejahatan
satwa liar yang dilindungi terlalu lemah. Penelitian ini bertujuan mengetahui
distribusi dan pola pertumbuhan belangkas berdasarkan morfologinya di perairan
pesisir Banyuasin. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
morfometrik berdasarkan Sekiguchi dan Shuster, (2009) dan hubungan panjang-
berat dengan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada daerah penelitian di
pesisir Banyuasin terdapat dua spesies belangkas yaitu jenis Tachypleus
tridentatus dan Carcinosscorpius rotundicauda. Berdasarkan distribusinya
T.tridentatus ditemui lebih banyak dibandingkan C. rotundicauda. Pola
pertumbuhan belangkas baik T. tridentatus maupun C. rotundicauda yaitu

allometrik negatif.

Kata Kunci : Banyuasin, Belangkas, C. Rotundicauda, T. tridentatus



ABSTRACT

Miftahun Najah, 08051181419003, Morphometric Identification And
Distribution Horseshoe Crab As Primitive Marine Animal In The Waters
Littoral Of Banyuasin (Supervisor:Dr. Fauziyah, S.Piand FitriAgustriani, S.Pi.,
M. Si)

Horseshoe Crab in Indonesia considered as a primitive marine animal, and has
been grouped into vulnerable or rare categories. The population of horseshoecrab
is now declining due to intensive fishing by fishermen and habitat degradation.
Law enforcement efforts against protected wildlife perpetrators are too weak. This
study aims to determine the distribution and growth systems of horseshoecrab
based on its morphology in the waters littoral of Banyuasin. The method used in
this study was morphometric analysis based on Sekiguchi and Shuster, (2009)
and the long-term relationship with the T test. The results showed that littoral of
Banyuasinthe  field there were two species of horseshoecrab
namelyTachypleustridentatusand Carcinosscorpius rotundicauda . Based on the
distribution T. tridentatus found more than C. rotundicauda . The pattern of
growth the horseshoecrab T. tridentatus and C. rotundicauda is negative

allometric.

Keywords : Banyuasin, Horseshoe Crab, C. Rotundicauda ,T. Tridentatus.



RINGKASAN

IDENTIFIKASI MORFOMETRIK DAN DISTRIBUSI
MIMI/BELANGKAS SEBAGAI PRIMITIVE MARINE ANIMAL DI
PERAIRAN PESISIR BANYUASIN (Supervisor: Dr. Fauziyah, S.Pi and

Fitri Agustriani, S.Pi., M. Si)

Mimi atau belangkas merupakan hewan dari famili Limulidae yang
dikenal sebagai living fossils dan di Indonesia merupakan salah satu sumberdaya
genetik. Mimi merupakan hewan yang memiliki peranan penting, baik secara
ekonomi maupun ekologi. Secara ekonomi, mimi dimanfaatkan sebagai hewan
umpan untuk menangkap ikan sembilang (Euristhmus microceps), belut (Anguilla
rostrata), siput besar, dan whelk (Busycon carica dan B. canaliculatum). Peranan
mimi dibidang medis yaitu haemolymph dari Carcinoscorpius rotundicauda dapat
menetralisir Tetrodotoxin (TTX). Sel darah C. rotundicauda sebagai imun aktif

saat terjadinya infeksi (Meilana, 2015).

Pemerintah Indonesia (kabupaten, kota, provinsi, dan pemerintah pusat)
seringkali menerbitkan peraturan perundangan untuk melindungi spesies dan
habitat di daerahnya dari ancaman kepunahan maupun kerusakan oleh manusia.
Berbagai bentuk pelanggaran hukum secara sadar maupun tidak, terjadi dalam
kehidupan sosial masyarakat Indonesia, baik masyarakat yang tinggal di pedesaan
maupun di perkotaan dan dilakukan oleh yang berpendidikan tinggi sampai yang

tidak berpendidikan (Prasetyo, 2017).



Kondisi habitat yang berbeda dapat menyebabkan terjadinya keragaman
morfologi (penciri stok) antar wilayah yang berbeda juga, hal ini adalah bentuk
adaptasi mimi sesuai dengan kondisi lingkungannya. Kondisi habitat yang
berbeda dapat menyebabkan terjadinya keragaman morfologi (penciri stok) antar
wilayah yang berbeda juga, Keberadaan populasi mimi dipengaruhi oleh berbagai
faktor diantaranya yaitu keberadaan kondisi lingkungan, eksploitasi, kegiatan

antropogenik, dan karakter daur hidup (Meilana, 2015).

Penelitian terkait belangkas telah banyak dilakukan diberbagai negara,
namun di Indonesia penelitian mengenai belangkas masih sangat jarang
dilakukan. Penelitian terkait belangkas di Indonesia diantaranya ialah aspek
biologi reproduksi, meskipun secara ekologi belangkas berperan sebagai
penyeimbang rantai makanan, dimana telurnya menjadi sumber makanan untuk
burung pantai dan habitat bagi organisme epibiotik (Anggraini et al. 2017).
Penelitian mengenai mimi atau belangkas penting untuk dilakukan di perairan
pesisir Banyuasin mengingat penelitian mengenai mimi atau belangkas di daerah
pesisir Banyuasin belum pernah dilakukan dan merupakan spesies yang dilindungi

keberadaannya.

Eksploitasi hewan-hewan langka terus terjadi, sehingga perlu upaya keras
untuk penanggulangan ancaman kepunahan hewan langka. Belangkas merupakan
jenis umum yang sangat berlimpah ditemukan oleh para nelayan, meskipun tidak
ada bagian yang relative dapat dimakan. Nelayan hanya memakan telur-telurnya
saja, tetapi di Madura dan Malaysia hewan ini dipercaya memiliki zat yang dapat

dijadikan obat kuat, sehingga banyak juga yang sudah dijual ke Malaysia secara



ilegal. Hewan ini dianggap sebagai hewan laut langka dan sudah dikelompokkan

dalam katagori rawan atau jarang (Lembaga IImu Pengetahuan Indonesia, 2013).

Berdasarkan World Conservation Monitoring Centre 1996 Belangkas
dalam: IUCN 2013 (Lampiran 1) tergolong IUCN Red List Status dilindungi
Versi 2013. Dilindungi dengan Surat Keputusan Menteri Kehutanan No:
12/Kpts.11/1987 PPSDAHP (1987/1988) (Kementian Kelautan Perikanan, 2008).
Sudah masuk Red List Category dan kriteria dalam list IUCN dengan status Data
Deficient ver 2.3. Mengingat status dari hewan ini belum diketahui dengan pasti,
tetapi cenderung sering terjaring dan ditangkap oleh nelayan, maka dilakukan
tindakan perlindungan terhadap hewan tersebut dengan Surat Keputusan Menteri

Kehutanan No: 12/Kpts.11/1987 PPSDAHP (1987/1988).

Jenis mimi atau belangkas di perairan pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan
yang berhasil di identifikasi berasal dari jenis T. tridentatus dan C. rotundicauda,
Distribusi belangkas berdasarkan analisis morfometrik dihasilkan komposisi
belangkas jantan 45,46% dan belangkas betina 54,54%, dengan komposisi spesies
C. rotundicauda 18,19% dan T. tridentatus 81,81%. Pola pertumbuhan belangkas
allometrik negatif, yaitu mengalami pertumbuhan yang lambat gemuk atau
pertambahan panjang lebih cepat dibandingkan dengan pertambahan berat

belangkas.



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..o
LEMBAR PENGESAHAN.....cccictiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieienaeneens
LEMBAR PENGESAHAN DEWAN PENGUJL..................
PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH.................

PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI SKRIPSI

UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS......ccccoiviiiniininnnne.
KATA PENGANTAR....ccctiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiicieieiecnenaenees
HALAMAN MOTTO...cciitiiiiiiiiiiiiiiieiieritcienieciaececanes
ABSTRAK ...ciitiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieiitiiieitiieiieeiaeieciaseneens
ABSTRACT ....ciiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiitiieieieiaciececaciacacaees
RINGKASAN. . cctiiiiiiiiiiiitiiieiiiieiitieeeieiacietnecacnens
DAFTAR IS oo
DAFTAR TABEL ...
DAFTAR GAMBAR .....ooiiiiiieei e
LAMPIRAN ...

| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang ......ccccocooveiiiiciiece e
1.2 Perumusan Masalah ...........cccocvevviiniienienene e
1.3 TUJUAN (i
1.4 Manfaat ...

11 TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Tinjauan Biologi Belangkas ...........cccccooviineniieninicnnn,
2.1.1 Klasifikasi Belangkas............cccooviniiniinininicnnnnn,
2.1.2 Morfologi BelangKas............cccccoveviiveiieiiiiiieinen,
2.1.3 Siklus Hidup Belangkas ..........ccccccveviveiieiieennnnne,
2.1.4 Aspek Ekologi Belangkas ..........cccocevireiinnninnne.
2.2 Faktor Kualitas Air .......cccoceeiieiiiieceee e

2.3 Makanan dan Kebiasaan Makan ..........cccooevevii .

Halaman

Vi
vii

viii

xii
Xiv

XV

A~ AN -

©® 0 0 ~N o o o



111 METODOLOGI

3.1
3.2

3.3

3.4

Waktu dan Tempat .........ccoovririniieieieeeese e
Alat dan Bahan ...
3.2.1 Alat dan Bahan di Lapangan ...........ccceceeveviverineeennn
3.2.2 Alat dan Bahan di Laboratorium ...........ccccccevcveeenenn
Metode Penelitian...........cccooveiiiiiieieseceee e
3.3.1 Pengukuran Parameter Lingkungan.........................
3.3.2  Pengukuran Morfometrik .........cccccocevveiiviveiiieinenens
Pengolahan Data ...........coocvvivieiiieicee e
3.4.1 Identifikasi Belangkas ...........cccoerereniienininininns
3.4.2 Analisis Substrat Perairan ..........ccccooceveiiininnienieennnnn

3.4.3 Analisis Pola Pertumbuhan Belangkas ....................

IV HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Kondisi Umum Lingkungan Penelitian .............ccccceevieenen.
4.2 Parameter LingKuNgan ...........ccccoveviiieieene e
4.2.1 Parameter Suhu Dasar Perairan ...........cc.cceevervennenne
4.2.2  Substrat Dasar Perairan............ccceeevevenceervsieesnenennnns
4.3 ldentifikasi Belangkas ..........ccccoceririiiiiiiiieneneeeeee
4.4  Distribusi Belangkas diPesisirbanyuasin..................
4.4.1 Distribusi Belangkas Berdasarkan Jenis Kelamin
di PesisirBanyuasin...........................
4.4.2 Distribusi Belangkas Berdasarkan Spesies di
Pesisir Banyuasin ...........ccccceveveivieieenieennenn,
45  Pola Pertumbuhan Belangkas di Pesisir Banyuasin..
V KESIMPULAN DAN SARAN
51  KEeSIMPUIAN w.oviiiiiiiiieee e
0.2 SAFAN .
DAFTAR PUSTAKA....ciiitiiiiiiiiiiintiiiiasicsensttcssstossnnsces

LAMPIRAN. . cttttitiiiiitiittititittiteiatisetasiassasssassnsenssnns

15
16
16
18
19
22

24

25
26

30
30



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman

1.  Alat dan Bahan di Lapangan .........c.cccceceeviieviiiniieeseenie e 9
2. Alat dan Bahan di Labratorium ........................oceeeae. 10
3. Koordinat Pengambilan Sampel ...........ccoooviiiiniii 12
4.  Hasil Pengukuran Suhu Dasar Perairan..........c.ccccceveniencnnnene 17
5. Tipe Sedimen Pada Lokasi Pengambilan Sampel ..................... 18
6.  Ciri-Ciri Belangkas ........ccccocoovevevvvincneieecicecececeeeeeeeeeee. 20
7. Hasil Identifikasi Jenis Belangkas ............ccccoovinienninnnenn. 21
8.  Distribusi Belangkas Perstasiun...................coooviiiinnnn 23
9.  Hasil Pengukuran Morfometrik Belangkas di Pesisir

Banyuasin. ... 27
Nilai Eksponen individu Belangkas di Pesisir

[EEN
©

Banyuasin.........ooooiiiiiii e, 29



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1.  Kerangka Pemikiran Penelitian..................cccccoeeeviecieennennen. 3
2.  Perbedaan Telson Belangkas .....................oooiiiiinn, 7
3. Lokasi Penelitian.........ccocooeiieiiiiesiecce e 9
4.  Karakter Morfometrik Belangkas yang Diukur.................... 11
5. Tahap Identifikasi........ccccoureeviieeiiiecieeceeeeee e e e 13
6.  Segitiga SNePard.........c.ccveieiieii e 13
7. Tipe Sedimen........o.vvuiiiiiii e 19
8.  Identifikasi Genus Belangkas............ccocrvrvriniencieninesieeens 20
9.  Identifikasi Jenis Kelamin Belangkas..........ccccocoooeii. 21
10. Sebaran Belangkas Berdasarkan Jenis Kelamin......................... 24
11.  Sebaran Belangkas Berdasarkan SPesies ..........c.ccocvvvrvrieeinennns 25
12.  Grafik Pola Pertumbuhan Belangkas di Pesisir

Banyuasin.............oooiiiiiiiiiiee



| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mimi atau belangkas merupakan hewan dari famili Limulidae yang dikenal
sebagai living fossils dan di Indonesia merupakan salah satu sumberdaya genetik.
Mimi merupakan hewan yang memiliki peranan penting, baik secara ekonomi
maupun ekologi. Secara ekonomi, mimi dimanfaatkan sebagai hewan umpan
untuk menangkap ikan sembilang (Euristhmus microceps), belut (Anguilla
rostrata), siput besar, dan whelk (Busycon carica dan B. canaliculatum). Peranan
mimi dibidang medis yaitu haemolymph dari Carcinoscorpius rotundicauda dapat
menetralisir Tetrodotoxin (TTX). Sel darah C. rotundicauda sebagai imun aktif
saat terjadinya infeksi (Meilana, 2015).

Pemerintah Indonesia (kabupaten, kota, provinsi, dan pemerintah pusat)
seringkali menerbitkan peraturan perundangan untuk melindungi spesies dan
habitat di daerahnya dari ancaman kepunahan maupun kerusakan oleh manusia.
Berbagai bentuk pelanggaran hukum secara sadar maupun tidak, terjadi dalam
kehidupan sosial masyarakat Indonesia, baik masyarakat yang tinggal di pedesaan
maupun di perkotaan dan dilakukan oleh yang berpendidikan tinggi sampai yang
tidak berpendidikan (Prasetyo, 2017).

Populasi belangkas kini semakin menurun dikarenakan penangkapan yang
cukup intensif oleh nelayan dan degradasi habitat, misalnya dari jenis C.
rotundicauda yang terdapat di India, Hongkong dan Singapore kini berada dalam
kondisi yang mengkhawatirkan, karena terjadinya penurunan populasi yang cukup
signifikan. Belangkas di Indonesia dianggap sebagai hewan laut primitif
(primitive marine animal), dan sudah dikelompokkan ke dalam kategori rawan
atau jarang. Penurunan populasi belangkas tidak hanya terjadi karena eksploitasi
yang berlebihan, namun pencemaran lingkungan dan reklamasi pantai juga dapat
pula berdampak pada menurunnya populasi belangkas (horseshoe crab) di
Indonesia (Mirsha 2009 dalam Anggraini 2017).

Upaya penegakan hukum terhadap para pelaku kejahatan satwa liar yang
dilindungi terlalu lemah, kondisi tersebut tergambar dari rendahnya hukuman
yang diberikan bagi para pelaku, sehingga tidak memberikan efek jera dan
berpotensi untuk terulangnya kembali pelanggaran yang sama. Fenomena ini



diperkuat dengan adanya pemberitaan penangkapan oleh aparat keamanan
beberapa masyarakat yang mengekspor hewan langka secara ilegal. Kondisi ini
sangatlah memprihatinkan terutama bagi kalangan peneliti maupun kepentingan
ahli biologi seperti para konservasi, praktisi konservasi, dan lembaga suadaya
masyarakat yang bergerak dibidang konservasi untuk ikut serta dalam membenahi
dan mencari solusinya (Nyhus et al. 2003).

Penelitian terkait belangkas telah banyak dilakukan diberbagai negara,
namun di Indonesia penelitian mengenai belangkas masih sangat jarang
dilakukan. Penelitian terkait belangkas di Indonesia diantaranya ialah aspek
biologi reproduksi, meskipun secara ekologi belangkas berperan sebagai
penyeimbang rantai makanan, dimana telurnya menjadi sumber makanan untuk
burung pantai dan habitat bagi organisme epibiotik (Anggraini et al. 2017).
Penelitian mengenai mimi atau belangkas penting untuk dilakukan di perairan
pesisir Banyuasin mengingat penelitian mengenai mimi atau belangkas di daerah
pesisir Banyuasin belum pernah dilakukan dan merupakan spesies yang dilindungi

keberadaannya.

1.2 Perumusan Masalah

Kondisi habitat yang berbeda dapat menyebabkan terjadinya keragaman
morfologi (penciri stok) antar wilayah yang berbeda juga, hal ini adalah bentuk
adaptasi mimi sesuai dengan kondisi lingkungannya. Kondisi habitat yang
berbeda dapat menyebabkan terjadinya keragaman morfologi (penciri stok) antar
wilayah yang berbeda juga, Keberadaan populasi mimi dipengaruhi oleh berbagai
faktor diantaranya yaitu keberadaan kondisi lingkungan, eksploitasi, kegiatan
antropogenik, dan karakter daur hidup (Meilana, 2015).

Eksploitasi hewan-hewan langka terus terjadi, sehingga perlu upaya keras
untuk penanggulangan ancaman kepunahan hewan langka. Belangkas merupakan
jenis umum yang sangat berlimpah ditemukan oleh para nelayan, meskipun tidak
ada bagian yang relative dapat dimakan. Nelayan hanya memakan telur-telurnya
saja, tetapi di Madura dan Malaysia hewan ini dipercaya memiliki zat yang dapat
dijadikan obat kuat, sehingga banyak juga yang sudah dijual ke Malaysia secara
ilegal. Hewan ini dianggap sebagai hewan laut langka dan sudah dikelompokkan

dalam katagori rawan atau jarang (Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, 2013).



Berdasarkan World Conservation Monitoring Centre 1996 Belangkas
dalam: ITUCN 2013 (Lampiran 1) tergolong IUCN Red List Status dilindungi Versi
2013. Dilindungi dengan Surat Keputusan Menteri Kehutanan No:
12/Kpts.11/1987 PPSDAHP (1987/1988) (Kementian Kelautan Perikanan, 2008).
Sudah masuk Red List Category dan kriteria dalam list IUCN dengan status Data
Deficient ver 2.3. Mengingat status dari hewan ini belum diketahui dengan pasti,
tetapi cenderung sering terjaring dan ditangkap oleh nelayan, maka dilakukan
tindakan perlindungan terhadap hewan tersebut dengan Surat Keputusan Menteri
Kehutanan No: 12/Kpts.11/1987 PPSDAHP (1987/1988).
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1.3 Tujuan
1. Mengidentifikasi jenis-jenis mimi atau belangkas di perairan Pesisir
Banyuasin Sumatera Selatan,
2. Menganalisis morfometrik dan distribusi belangkas di perairan Pesisir
Banyuasin Sumatera Selatan,
3. Menganalisis pola pertumbuhan belangkas di perairan Pesisir Banyuasin

Sumatera Selatan,

1.4 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini ialah untuk memberikan informasi sekaligus
ilmu mengenai belangkas baik itu karakteristik, identifikasi jenis dan hal-hal yang
berhubungan dengan belangkas sehingga hasil penelitian yang dilakukan
diharapkan dapat digunakan sebagai informasi dasar dalam konservasi Sumber
Daya Alam bagi pemerintah setempat.
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